






















kamu sekarang hebat 
sudah pandai berhemat 

bunda senang 
melihat kamu nak 

aku menabung 
biar bisa membeli 

baju baru 
__ m!!iil.........._ bun da ... 



asya selalu ingat bundanya, 

kalau ingin tabunganya 

banyak harus berhemat 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor I 9Tahun 2002 tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 
I. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta utuk 

mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menu rut peraturan perundang­
undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pidana 
Pasal 72: 
I. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (I) atau pasal 49 ayat (I) dan ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat I (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp.5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau HakTerkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp.5.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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kebiasaan anak yang selalu ingin ini ingin itu 
adalah suatu pemborosan itu adalah 

kebiasaan yang terbawa sampai usia dewasa 
hal ini harus diarahkan supaya 

hemat dan tidak boros 
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